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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada
anak TK kelompok B melalui bercerita berbantu media finger puppet di TK Timu
Tawa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas secara kolaborasi.
Model penelitian yang digunakan model Kemmis dan Mc. Taggart. Subjek
penelitian ini yaitu anak kelompok B di TK Timu Tawa, sejumlah 16 anak.
Metode pengumpulan data dilakukan melalui tes berbicara (lisan), observasi, dan
dokumentasi. Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Kemampuan
berbicara dikatakan berhasil apabila 80% dari 16 jumlah anak telah mencapai
indikator kemampuan berbicara pada kriteria berkembang sesuai harapan (BSH).
Kegiatan bercerita berbantu media finger puppet dapat meningkatkan kemampuan
berbicara pada anak kelompok B di TK Timu Tawa. Hal ini ditunjukkan dari
presentase kemampuan berbicara pada siklus |1 meningkat sebesar 35% dari
kondisi awal 38% meningkat menjadi 73%. Kemampuan berbicara pada siklus I1
meningkat sebesar 12% dari siklus I 73% meningkat menjadi 85%

Kata Kunci: kemampuan berbicara, aktivitas berbicara, finger puppet.
PENDAHULUAN

Anak usia dini belajar dari lingkungan sekitarnya. Banyak yang dipelajari
anak dari lingkungan terdekatnya. Memberikan pengalaman-pengalaman pada
anak adalah tugas orang-orang dewasa disekitarnya. Maka perlu adanya
kemampuan untuk berkomunikasi pada anak. Pelayanan pendidikan pada anak
usia dini terdiri dari 3 jalur yaitu informal, nonformal dan formal, pelayanan
tersebut melayani pendidikan pada usia lahir sapai 6 tahun (Sari,
Saparahayuningsih, & Yulidesni, 2016).

Adapun pendidikan informal adalah pendidikan dalam keluarga,
pendidikan nonformal misalnya kelompok bermain KB)/ Play Group (PG) dan
taman penitipan (TPA) anak serta TK/RA adalah pendidikan formal. Jalur
pendidikan formal yaitu TK pembelajarannya adalah mengoptimalkan
perkembangan anak. Bidang pengembangan yang harus diberikan pada anak
supaya anak bisa berkomunikasi dengan baik adalah bidang pengembangan

bahasa. Untuk memberikan stimulasi pada kemampuan berbicara pada anak maka
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diberikan stimulasi-stimulasi untuk dapat mengembangakan kemampuan
berbicara anak.

Melihat hasil pengamatan di TK Timu Tawa di kelompok B terdapat
masalah yang ditemukan pada kemampuan berbicara. Terlihat dari hasil yang
diamati saat kemampuan awal yaitu saat anak diberikan kegiatan untuk
menceritakan kembali cerita yang telah didengar, diminta untuk menyampaikan
pendapat anak belum mampu untuk menyampaikan dengan cara mandiri perlu
adanya bimbingan dari guru.

Melihat masalah yang terlihat disaat observasi yang sudah dijelaskan di
atas, dengan begitu teman sejawat, kolaborator dan peneliti berdiskusi tentang
masalah yang harus dipecahkan tersebut. Guru bersama peneliti mendiskusikan
cara meningkatkan kemampuan berbicara dengan kegiatan bercerita dan
menggunakan media finger puppet. Dengan begitu diharapkan media dapat
memberikan kemudahan anak saat memahami isi cerita yang sudah disampaikan.

Media berperan sangat penting pada kegiatan pembelajaran, sehingga
media finger puppet sebagai media kegiatan bercerita dapat meningkatkan
kemampuan berbicara. Hampir sama seperti penelitian yang telah dilakuakan oleh
Elysa Dinasari S mengatakan bahwa melalui storytelling dengan media boneka
kemampuan berbicara anak dapat meningkat (Elysa Dinasari S, 2018). Sama juga
dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Risky Ramadani dengan panggung
boneka dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak (Ramadani, 2016).

Media finger puppet yang digunakan adalah finger puppet yang dapat
menarik perhatian anak. Media finger puppet ini sebaiknya melihat apa yang
dibutuhkan dan yang akan dikembangkan anak usia TK. Diharapkan media finger
puppet dapat membuat kemampuan berbicara anak TK kelompok B meningkat di
TK Timu Tawa. Arief S. Sadiman (Elysa Dinasari S, 2018) menjelaskan media
merupakan semua yang bisa dipergunakan menyampaiakan pesan pengirim ke
penerima jadi pikiran, perasaan, perhatian, minat dan perhatian anak dapat
dirangsang saat proses belajar. Finger puppet adalah salah satu media bercerita,
dengan media ini dapat mengembangkan berbicara anak karena anak-anak akan
mengungkapkan ceritanya dengan dibantu media finger puppet tersebut
(Chrestiany & Rachma Hasibuan, 2018).
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Kesimpulan media finger puppet dapat dijadikan bahan untuk membuat
pikiran, perasaan, perhatian dan minat dapat menyusun paragraph (Nurlayli
Hasanah dan Diah & Harmawati, 2018). Pada anak usia dini dengan media finger
puppet ini diharapkan mampu merangsang anak untuk dapat mengungkapkan
pendapat, bertanya, menjawab pertanyaan, dan bercerita secara lisan, dikarenakan
anak belum dianjurkan untuk menulis dalam susunan kalimat berbentuk paragraph
Chomsky (Santrock, 2007) mengemukakan anak memiliki perangkat perolehan
bahasa Language Acquisition Devices (LAD) sejak anak terlahir ke dunia yang
digunakan untuk sarana memperoleh bahasa. Anak-anak diciptakan memiliki
kemampuan memahami bunyi-bunyi bahasa, dan bermacam aturan dapat mereka
ikuti contohnya bentuk kata benda jamak dan bertanya.

Anderson (Tarigan, 1983) mendefinisikan kemampuan berbicara untuk
usia anak TK secara umum meliputi:

a. Mampu menyimak pembicaraan teman sebayanya di kelompok permainannya,

b. Sudah memimiliki waktu perhatian dan mulai berkembang sehingga dapat
berkonsentrasi lama pada cerita, dan

c. Pesan sederhana dan petunjuk dapat diingat oleh anak.

Melihat yang dijelaskan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa anak
memiliki perangkat perolehan bahasa Language Acquisition Devices (LAD) sejak
anak terlahir ke dunia yang dipergunakan sebagai sarana memperoleh bahasa.
Anak Taman Kanak-kanak juga sudah memiliki kemampuan mampu menyimak
pembicaraan teman sebayanya di kelompok permainannya, waktu perhatian yang
mulai berkembang sehingga dapat berkonsentrasi lama terhadap banyak cerita,

petunjuk dan pesan sederhana yang dapat diingat oleh anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas merupakan jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini. Model Kemmis & Mc. Taggart adalah model penelitian
tindakan kelas ini, model tersebut (Ramadani, 2016) ada empat komponen, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, komponen itu adalah rangkaian
di satu siklus dan penentuan jumlah siklus yang dilakukan melihat dari hasil dan

permasalahan yang akan diselesaikan. Penelitian ini dilaksanakan di TK Timu
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Tawa, dilakukan selama 2 siklus. Satu siklus dilaksanakan sesuai dengan
komponen penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi.

Dari dua siklus dapat diamati meningkatnya kemampuan berbicara dari
kegiatan bercerita berbantu media finger puppet. Anak kelompok B di TK Timu
Tawa sebagai subjek penelitian. Subjek berjumlah 16 anak. Metode pengumpulan
data menggunakan tes berbicara, observasi, dan dokumentasi.Adapun aspek yang
diamati yaitu menceritakan kembali secara urut cerita yang sudah di dengar
dengan kalimat sederhana, indikator penilaiannya yaitu alur cerita, tokoh cerita,
latar, kelancaran, dan keberanian. Instrumen yang dipakai yaitu lembar observasi
(pengamatan). Lembar observasi (pengamatan) berbentuk daftar cek (ceklist).
Teknik analisis data yang dipakai adalah deskriptif kuantitatif. Deskriptif
kuantitatif yaitu hasil penelitian dideskripsikan dan dipaparkan dengan
kesimpulan yang tidak dapat digeneralisasikan. Penelitian ini berhasil jika hasil
memperoleh persentase 80% atau 13 anak dari 16 anak dapat mencapai indikator
kemampuan berbicara dengan kriteria berkembang sesuai harapan. Indikator
kemampuan berbicara penelitian ini menggunakan alur cerita, tokoh cerita, latar,

kelancaran, dan keberanian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus |

Tabel 1. Hasil persentase kemampuan bicara pada siklus |

Kelas Persentase

B Kemampuan Awal Siklus 1
38% 73%

Berdasakan Tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase peningkatan
kemampuan berbicara di siklus | mencapai 35% dari kondisi awal 38% meningkat

menjadi 73%. Hasil persentase anak pada siklus I meningkat.
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Tabel 2. Persentase kemampuan bicara pada siklus |1

Kelas Persentase
B Kemampuan Awal Siklus | Siklus 11
38% 73% 85%

Berdasakan Tabel di atas terlihat bahwa peningkatan persentase
kemampuan berbicara siklus 1l sebesar 12% dari siklus | 73% meningkat menjadi
85%. Hasil persentase jumlah anak pada kriteria berkembang sesuai harapan pada
siklus Il juga terdapat peningkatan.

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini terdapat sebanyak 2 siklus yang
dilakukan. Satu siklus dilakukan dua pertemuan. Setiap siklus terdapat rencana,
tindakan, pengamatan dan refleksi. Di siklus Il adalah solusi dari hambatan yang
ada dari siklus I. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan selama dua siklus
penelitian ini menghasilkan:

1. Kemampuan berbicara anak kelompok B TK Timu Tawa bisa ditingkatkan
melalui kegiatan bercerita. Hal itu sama seperti penelitian yang telah
dilakukan oleh Hasibuan, Rachma (Wardani & Hasibuan, 2017) yang
menyimpulkan jika kemampuan berbicara anak dapat meningkat dengan
kegiatan bercerita.

2. Bercerita dengan media finger puppet dapat meningkatkan kemampuan
berbicara anak hal tersebut sama seperti penelitian yang dilakukan oleh N. M.
Anggreni, P. A. Antara, and P. R. Ujianti (Anggreni, Antara, & Ujianti, 2016)
mengatakan bahwa media boneka jari dapat meningkatkan kemampuan
berbicara anak kelompok B.

3. Media finger puppet yang digunakan sebagai media untuk bercerita dapat
memudahkan anak dalam mendengarkan dan menyampaikan kembali isi
cerita. Hal ini sama seperti yang dijelaskan oleh Tadkiroatun Musfiroh
(Tadkiroatun Musfiroh, 2008) “untuk anak-anak kehadiran media atau alat
bantu berfungsi untuk mengetahui hubungan antara makna cerita dan bentuk
cerita, antara makna dan kata-kata yang tersimpan di dalamnnya”. Sama
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwiyani Anggraeni Sofia
Hartati, dan Yuliani Nurani (Anggraen, Hartati, & Nurani, 2019)
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menyimpulkan bahwa kemampuan berbicara pada anak usia 7-8 tahun dapat
ditingkatkan dengan metode bercerita menggunakan media boneka tangan dan
big book.

KESIMPULAN

Melihat dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bercerita
dengan media finger puppet membuat kemampuan berbicara anak kelompok B
TK Timu Tawa dapat meningkat. Terlihat dari persentase kemampuan berbicara
di siklus I meningkat 35% dari kondisi awal 38% menjadi 73% Kemampuan
berbicara pada siklus 1l meningkat sebesar 12% dari siklus I 73% meningkat
menjadi 85%. Melalui kegiatan bercerita dengan berbantu media finger puppet
dapat memudahkan anak dalam berbicara. Terlihat setelah kegiatan bercerita
kemudian anak dites berbicara dengan indikator alur cerita, tokoh cerita, latar,
kelancaran, dan keberanian, indikator tersebut diamati oleh observer hasil yang

didapat anak menunjukkan perkembangan lebih baik.
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